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ABSTRAK 
 

Analisis keragaman pada populasi tanaman 
hasil persilangan merupakan langkah awal 
yang dapat dilakukan untuk mencari suatu 
model persilangan yang cocok dalam kegiatan 
perbaikan sifat tanaman. Kegiatan ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah persilangan antara 
jagung Tambin (sebagai ♂) X Srikandi Kuning 
(sebagai ♀) lebih baik, dan atau sama dengan 
jagung Tambin (sebagai ♀) X Srikandi Kuning 
(sebagai ♂). Jika diperoleh hasil pada populasi 
tanaman hasil persilangan memrikan nilai 
keragaman tinggi atau variasi tinggi, hal ini 
menunjukkan bahwa persilangan yang telah 
dilakukan dapat direkomendasi untuk program 
kegiatan pemuliaan tanaman jagung Tambin. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai 
variasi gentik dari tanaman jagung hasil 
persilangan antara kultivar Tambin dengan 
varietas introduksi Srikandi Kuning. Penelitian 
ini dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas 
Pertanian Universitas Trunojoyo Bangkalan 
Madura, dilaksanakan mulai bulan Oktober 
2009 sampai bulan Mei 2010. F1 hasil 
persilangan antara jagung Srikandi Kuning ♀ x 
Tambin ♂ mempunyai nilai koefisien 
keragaman besar terutama pada parameter 
tinggi tanaman, tinggi kedudukan tongkol, 
panjang tongkol, diameter tongkol, diameter 
jenggel, jumlah baris biji, bobot 1000 biji,dan 
produksi/hektar, sedangkan  F1 hasil 
persilangan resiproknya atau persilangan 
antara jagung Srikandi Kuning ♂ x Tambin ♀ 
parameter yang mempunyai koefisien  
keragaman tinggi adalah hanya terjadi pada 
tinggi tanaman, tinggi kedudukan tongkol dan 
panjang tongkol.  

Kata kunci : jagung,  keragaman, tambin, 
srikandi kuning 

 
I. PENDAHULUAN 

 

Pulau Madura memiliki areal tanaman 
jagung yang cukup luas yaitu 360.000 ha. Namun 
sampai saat ini produksi jagung ditingkat petani 
masih rendah, yaitu sekitar 1,4 ton per hektar 
(Roesmarkam dkk, 2006). Salah satu jenis lokal 
jagung Madura yang banyak dikembangkan 
petani jagung di wilayah Madura adalah 
jagung tambin. Kultivar lokal Madura ini 
mempunyai sifat tahan terhadap kekeringan, 
berumur genjah (pendek), namun produksi masih 
tergolong rendah, sekitar 2,7 ton/ha (Amzeri, 
2009).  

Kondisi ini sangatlah rendah bila 
dibandingkan dengan produksi tanaman jagung 
dari daerah lain sebagai penghasil jagung. 
Program peningkatan produktifitas tanaman 
jagung dapat ditempuh melalui dua cara, yaitu (1) 
Memperbaiki lingkungan tempat tanaman tersebut 
tumbuh dan berkembang, dan (2) Merakit suatu 
varietas yang tahan terhadap cekaman lingkungan 
biotik maupun abiotik dan potensi tinggi melalui 
program pemuliaan tanaman. 

Salah satu kegiatan pemuliaan tanaman 
yang dapat dilakukan untuk mengatasi rendahnya 
produksi jagung tambin adalah dengan 
menyilangkan jagung tambin tersebut dengan 
kultivar lain yang mempunyai produksi tinggi. 
Dengan harapan akan diperoleh kultivar baru yang 
memiliki potensi sifat seperti tambin dan dapat 
memberikan hasil yang tinggi. 

 Jenis jagung yang dipilih untuk program 
pemuliaan diatas adalah varietas Srikandi Kuning, 
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yaitu varietas introduksi yang diperoleh dari 
BALITSEREAL MAROS. Jenis ini mempunyai 
keunggulan dapat menghasilkan produksi tinggi, 
yaitu sebesar 7,9 ton/ha tetapi mempunyai sifat 
berumur dalam, lebih dari 103 hari.  

Analisis keragaman pada populasi 
tanaman hasil persilangan merupakan langkah 
awal yang dapat dilakukan untuk mencari suatu 
model persilangan yang cocok dalam kegiatan 
perbaikan sifat tanaman. Kegiatan ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah persilangan antara 
jagung Tambin (sebagai ♂) X Srikandi Kuning 
(sebagai ♀) lebih baik, dan atau sama dengan 
jagung Tambin (sebagai ♀) X Srikandi Kuning 
(sebagai ♂). Jika diperoleh hasil pada populasi 
tanaman hasil persilangan memrikan nilai 
keragaman tinggi atau variasi tinggi, hal ini 
menunjukkan bahwa persilangan yang telah 
dilakukan dapat direkomendasi untuk program 
kegiatan pemuliaan tanaman jagung Tambin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
nilai variasi gentik dari tanaman jagung hasil 
persilangan antara kultivar Tambin dengan 
varietas introduksi Srikandi Kuning. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kebun 
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Trunojoyo Bangkalan Madura, dilaksanakan 
mulai bulan Oktober 2009 sampai bulan Mei 
2010. 

 
Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : Dua jenis benih jagung yaitu; F1 (♀ 
Tambin x ♂ Srikandi Kuning) dan F1  
resiproknya (♀ Srikandi Kuning x ♂ Tambin),  
pupuk NPK, pestisida. Sedangkan alat yang 
digunakan adalah tugal, tali rafia, materan, tangki 
handspreyer, jangka sorong, timbangan analitik 
dan alat tulis. 
 

Rancangan Penelitian 
Rancangan lapangan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 
genotip sebagai perlakuan yang terdiri atas 2 
genotip dengan 3 kali ulangan. Perlakuan genotip 
adalah G1= F1 dari persilangan (♀ Tambin x ♂ 
Srikandi Kuning), dan G2 = F1   dari persilangan 
(♀ Srikandi Kuning x ♂ Tambin).  

Dengan demikian diperoleh 6 petak 
percobaan. Model linear dari rancangan yang 
digunakan adalah:  

Yij= µ + gi + bij + εij 

dimana : 
Yij = nilai pengamatan suatu sifat pada 
genotip ke-i dan ulangan ke-j 
µ = rata-rata umum 
gi = pengaruh genotip ke-i (i = 
1,2,3...............12) 
bij= pengaruh ulangan ke-j (j=1,2,3) 
εij = pengaruh faktor acak pada perlakuan ke-i 
dan ulangan ke-j 

 
 

Pelaksanaan Penelitian 
 Dua genotipe jagung : (1) F1 dari 
persilangan antara ♀ Tambin  X ♂ Srikandi 
Kuning, dan genotipe (2) F1 dari persilangan 
resiproknya atau F1 dari persilangan  antara 
♂Tambin  X  ♀ Srikandi Kuning  ditanam 
dengan tiga kali ulangan, sehingga didapatkan  
6 petak percobaan.  Ukuran petakan yang 
digunakan dengan panjang 5 m dan lebar 2 m 
(5 x2 m) dengan  jarak tanam antar baris 60 
cm sedangkan  jarak dalam barisan 25 cm.  
 
Parameter Pengamatan 

Parameter  yang diamati dalam  
penelitian ini meliputi tinggi tanaman (cm), 
umur keluar bunga jantan (hst), umur bunga 
betina (hst), jumlah daun (lembar/tanaman),  
jumlah daun diatas tongkol 
(lembar/tanaman),  lebar daun (cm),  panjang 
daun (cm), tinggi kedudukan tongkol (cm), 
panjang tongkol (cm), diameter tongkol (cm), 
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diameter jenggel (cm),  jumlah baris biji 
(baris biji/tongkol), bobot 1000 biji (gram),  
produksi per hektar (kg/ha). 
 
Analis Keragaman  
Analisis keragaman tanaman hasil persilangan 
dilakukan pada sifat genetik  dan beberapa sifat 
fenotip tanaman, yaitu dengan menghitung nilai 

koefisien keragamanan genetic dan koefisien 
keragaman fenotif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Koefisien Keragaman Genetik dan Fenotip beberapa Sifat Hasil Persilangan antara jagung  Tambin 
(♂) X varietas introduksi Srikandi Kuning (♀) 

Sifat-Sifat Yang 
Diamati 

Ragam Rata-Rata 
Umum 

Koefisien 
Keragaman 

Genetik Fenotip Lingkungan Genetik 
(%) 

Fenotip 
(%) 

SK ♀ x Tamb ♂  

Tinggi Tanaman  1070.57 1399.27  186.41 17.55 20.07 
Umur Berbunga ♂  2.06 2.64  42.93 3.35 3.78 
Umur Berbunga ♀  3.71 4.42  45.54 4.22 4.61 
∑ Daun  0.55 0.86  12.41 5.97 7.47 
∑ Daun Diatas Togkol 0.12 0.20  5.71 6.06 7.91 
Lebar Daun 0.26 0.37  7.54 6.76 8.05 
Panjang Daun 27.59 88.97  93.16 5.63 10.12 
Tinggi Ked. Tongkol 994.62 1353.98  96.47 32.69 38.14 
Panjang Tongkol  19.97 20.67  15.10 29.59 30.10 
Diameter Tongkol  0.51 0.59  3.42 20.88 22.51 
Diameter Jenggel  0.23 0.25  2.13 22.51 23.42 
∑ Baris Biji  6.31 7.37  11.91 21.09 22.79 
Bobot 1000 Biji  1774.35 1964.19  241.35 17.43 18.33 
Prod/ha  45.80 46.86  4580613.06 14.77 14.95 

 

Tabel 2. Koefisien Keragaman Genetik dan Fenotip beberapa Sifat Hasil Persilangan antara jagung  Tambin 
(♀)  X varietas introduksi Srikandi Kuning  (♂) 

Sifat-Sifat Yang 
Diamati 

Ragam Rata-Rata 
Umum 

Koefisien 
Keragaman 

Genetik 
(σ2g) 

Fenotip 
(σ2f) 

Lingkungan 
(σ2e) 

Genetik 
(%) 

Fenotip 
(%) 

Tamb♀ x SK ♂  
Tinggi Tanaman  45.46 940.46 895 175.57 3.84 17.46 
Umur Berbunga ♂  1.72 2.36 0,64 43.09 3.05 3.56 
Umur Berbunga ♀  3.99 4.77 0,78 45.94 4.34 4.75 
∑ Daun  0.56 1.00 0,44 12.17 6.15 8.21 
∑ Daun Diatas Tongkol 0.56 0.66 0,10 5.56 13.49 14.61 
Lebar Daun 0.03 0.21 0,18 7.12 2.29 6.39 
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Panjang Daun 4.13 67.77 63,64 90.57 2.24 9.09 
Tinggi Ked. Tongkol 75.64 114.62 38,98 84.39 10.30 24.12 
Panjang Tongkol  5.17 6.23 1,06 14.58 15.60 17.12 
Diameter Tongkol  0.06 0.14 0,08 3.21 7.63 11.66 
Diameter Jenggel  0.05 0.06 0,01 2.04 10.00 12.00 
∑ Baris Biji  2.18 2.75 0,57 11.97 12.34 13.85 
Bobot 1000 Biji  227.77 558.99 331,22 230.74 6.54 10.25 
Prod/ha  1.61 2.70 1,09 3575338.46 3.54 4.59 

 

Pembahasan  

Nilai koefisien keragaman genetik  
dari  kedua populasi F1 hasil persilangan 
antara jagung  Tambin X varietas introduksi 
Srikandi Kuning sebagian besar memunyai nilai 
sedang sampai besar. Pada populasi  F1 dari 
persilangan (Tambin ♂ x srikandi kuning ♀) 
hanya memberikan nilai koefisien kecil hanya 
pada parameter umur berbunga ♂ dan umur 
berbunga  ♀. Sedangkan pada populasi F1 
dari persilangan resiproknya yang mempunyai 
nilai koefisien kecil selain umur berbunga 
juga tinggi tanaman, lebar dan panjang daun 
serta produksi per ha (Tabel  1 dan 2).  

Hal ini menunjukkan bahwa kedua 
populasi tersebut memberikan peluang bisa 
dilakukan pemilihan atau seleksi untuk 
membuat genotip unggul., Dan juga 
menunjukkan bahwa kedua persilangan 
tersebut, baik kultivar Tambin sebagai tetua 
jantan atau sebagai tetua betina sama-sama 
memberikan peluang untuk perbaikan sifat 
tanaman. 

Menurut Bahar dan Zein (1993) 
menjelaskan bahwa apabila variasi genetik 
dalam suatu populasi besar, hal itu 
menunjukkan bahwa individu dalam populasi 
tersebut beragam sehingga dapat memberikan 
peluang bagi pemulia untuk memperoleh 
genotipa yang diharapkan menjadi lebih 
besar.  

 

 

KESIMPULAN  

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa : 
• F1 hasil persilangan antara jagung Srikandi 

Kuning ♀ x Tambin ♂ mempunyai nilai 
koefisien keragaman besar terutama pada 
parameter tinggi tanaman, tinggi 
kedudukan tongkol, panjang tongkol, 
diameter tongkol, diameter jenggel, jumlah 
baris biji, bobot 1000 biji,dan 
produksi/hektar, sedangkan   

• F1 hasil persilangan resiproknya atau 
persilangan antara jagung Srikandi Kuning 
♂ x Tambin ♀ parameter yang mempunyai 
koefisien  keragaman tinggi adalah hanya 
terjadi pada tinggi tanaman, tinggi 
kedudukan tongkol dan panjang tongkol.  
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